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KATA PENGANTAR 

 Intelektualitas manusia yang sesungguhnya tak terikat oleh perbudakan tubuh, tapi juga 

merupakan gerak intuisi mistis. Manusia bukanlah budak-budak tubuh maka dengan sendirinya 

manusia bukanlah budak-budak dari akal yang dimilikinya. Oleh sebab itu gerak alur logika 

semata tidak menjadikan Ia sebagai manusia yang otententik tapi butuh kehadiran kesadaran. 

Dengan kehadiran kesadaran inilah keadilan pun dapat dirasakan dalam intuisi manusia yang 

terdalam. Maka dalam mengusahakan keadilan perlu adanya perpaduan antara rasio dan gerak 

intuisi (kesadaran) sebagai perwujudan dari hukum Ilahi yang mendorong manusia untuk dapat 

menghasilkan dan menjalankan hukum secara adil dan rasional. 

 Gagasan tentang keadilan merupakan gagasan yang mencermimkan sifat Sang Ilahi 

yang Maha Adil, bukan berdasarkan kepentingan-kepentingan serakah manusia. Keadilan 

harus menjadi substansi moral tertinggi karena berkeadilan bukan sekedar kehendak manusia 

belaka tetapi berwujud dalam kehendak Sang Ilahi. Maka dapat dipahami bahwa hukum yang 

adalah keadilan hakikatnya merupakan ruah dari cahaya ilmiah Sang Ilahi yang berkarya dalam 

substansi rasio dan intuisi manusia.  

 Pembangunan hukum adalah suatu upaya yang bertujuan mengekspresikan cahaya 

ilmiah dari Sang Ilahi yang berkarya dalam rasio dan intuisi manusia, agar dapat menciptakan 

apa yang fundamental bagi kehidupan bersama manusia yakni kebaikan bersama. 

Pembangunan hukum bukan sekedar pembaruan hukum, melainkan juga sebagai 

pengorientasian hukum. Dalam pengorientasian hukum inilah pembangunan hukum bukan 

sekedar mengusahakan perkembangan hukum tetapi juga bagi semua institusi yang memiliki 

hubungan erat dengan hukum yang ada.   

Semangat pembangunan hukum dalam pengorientasian hukum, khususnya berkaitan 

dengan institusi hukum memiliki hubungan yang sangat mendalam dengan filsafat hukum, 
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karena filsafat hukum juga dalam salah satu peranannya adalah merefleksikan tentang sejauh 

mana hubungan hukum dengan institusi hukum yang ada. Filsafat hukum berusaha merefleksi 

secara mendalam bagaimana fungsi hukum bagi kehidupan manusia. Filsafat hukum berusaha 

mengkaji isi terdalam hubungan hukum dengan manusia.  

Tuhan adalah pemilik segala pengetahuan. Demikianlah penulis pun menyadari bahwa 

tidak ada karya yang seutuhnya sempurna tanpa ada kehendak Sang Ilahi dan 

penyelenggaraanya. Karena itu, syukur dan pujian sebesar-besarnya penulis persembahkan ke 

hadirat Tuhan yang Maha Kuasa, sebab atas rahmatNya yang berlimpah, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tulisan sederhana. Penulis juga sadar bahwa tulisan ini bisa terselesaikan 

berkat campur tangan banyak pihak. Karena itu pantaslah penulis mengucapkan terima kasih 

yang selimpah-limpahnya kepada: 

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk mengembangkan diri dalam lembaga pendidikan ini.  

2. Pimpinan  Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira yang menanamkan 

semangat akademik dan keseriusan dalam mengembang pengetahuan sekaligus 

mencintai ilmu pengetahuan terutama filsafat dan teologi di fakultas ini. 

3. Dr. phil. Norbertus Jegalus, MA, selaku pembimbing utama yang sudah dengan tulus 

membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. RD. Oktovianus Kosat, S.Fil. M.Hum. selaku pembimbing kedua yang dengan 

dedikasi dan kesabaran serta rela meluangkan waktu, tenaga untuk membantu dan 

membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

5. RD. Mikhael Valens Boy, Lic.Bib. selaku penguji utama, yang telah rela untuk 

menguji penulis. 
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6. Para dosen yang dengan berbagai latar belakang disiplin ilmu, telah mendidik dan 

membuka cakrawala berpikir penulis, sehingga penulis dapat memaksimalkan 

kemampuan yang dimiliki penulis. 

7. Kongregasi Claretian terlebih khusus seminari Tinggi Claretian Kupang yang sudah 

pernah menjadi tempat di mana penulis didukung baik secara materil maupun moril. 

8. Romualdo da Cunha dan Filomena Dos Santos Barros yang telah menghadirkan, 

mencintai dan mendukung penulis dalam mengejar mimpi-mimpi penulis. Saudara-

saudariku: Juvencio Paulo da Cunha, Purdençia Barros Da Cunha dan Ançelma Barros 

Da Cunha serta kaka Ipar Valentina Mendonça dan keponakan Maldinho yang telah 

mencintai dan mendukung penulis dengan doa dan perhatian. 

9. Teman-teman seangkatan baik di Seminari Tinggi Claretian maupun kampus Fakultas 

Filsafat yang telah membantu penulis dalam pengerjaan karya ilmiah ini. 

10. Kepada siapa saja yang dengan caranya masing-masing telah mendukung penulis. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang ada dalam karya 

ilmiah ini. Untuk itu saran dan kritik sangat dibutuhkan oleh penulis demi penyempurnaan 

karya ilmiah ini. Tuhan memberkati. 

 

Penfui, 17 Mei 2021 
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ABSTRAKSI 

 

Filsafat hukum merupakan suatu cabang ilmu fIlsafat yang dengan sebaga usaha untuk 

merefleksikan segala gagasan dan gejala yang terkandung dalam hukum secara menyeluruh. 

Filsafat hukum berusaha untuk memeriksa setiap gagasan hukum yang sudah ada maupun 

yang akan diadakan. Untk hukum yang akan diadakan filsafat hukum berusaha  memberi 

pendasaran agar hukum yang diciptakan dapat menjamin keadilan dn kebutuhan manusia. 

sedangkan bagi hukum yang sudah ada sejauh hukum tersebut masih relefan, filsafat hukum 

memberi suatu pengorientasian  hukum dalam pembangunan huk um agar kepastian hukum 

tersebut tetap terjamin dan terjaga sehingga tidak ada satupun hal yang dapat mengganggu 

hukum yang merupakan pegangan hidup bersama dalam suatu masyarakat dan negara. 

Kaitannya filsafat hukum terhadap pembangunan hukum di Timor-Leste, bahwa filsafat 

hukum sangat berperan dalam pembangunan hukum ke arah yang demikratis, serta 

menjunjung tinggih kebutuhan masyarakat. Filsafat hukum yang di dalamnya mampu 

mengarahkan dan menampung kebutuhan-kebutuhan hukum sesuai dengan tingkat 

kemajuan di segala bidang, yang juga mampu memenuhi kebutuhan manusia secara luas. 

Filsafat hukum memberi penekana pada hukum sebagai dasar dari keadilan bagi 

masyarakat luas,  tanpa membedakan ras, suku, golongan bahkan entitas tertentu. Filsafat 

hukum sebagai ‘a fklarum’ bagi hukum agar hukum tetap menjadi dasar bagi kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

 

 


